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Kesejahteraan Spiritual Penatua Gereja HKBP Salatiga Yang Bekerja Sebagai

Marpasar: Tinjauan Psikologi Agama

(Etes Rusniwati, Yulius Yusak Ranimpi, Ph.D.,Psi, Pdt. Dr. Rama Tulus Pilakoannu)

Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana

ABSTRAK

Kesejahteraan spiritual merupakan suatu keadaan yang merefleksikan perasaan positif untuk
menemukan makna serta tujuan dalam menjalani kehidupan dan menyadari keberadaan diri.
Kesejahteraan spiritual menjadi tolak ukur kualitas kehidapan individu. Seseorang dikatakan
memiliki kesejahteraan spiritual apabila orang tersebut mampu membangun relasi yang baik
terhadap dirinya sendiri, orang lain, dengan alam dan Tuhan. Adapun faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan spiritual yakni; lingkungan terdekat, pimpinan keagamaan, guru atau pendidik,
dan pengalaman hidup. Setiap manusia apa pun profesinya baik dokter, pendeta, guru dan lain
sebagainya memiliki kesejahteraan spiritual yang berbeda-beda dan bisa mengalami yang
namanya naik dan turunya kesejahteraan spiritual yang melekat didalam dirinya. Demikian juga
dengan penatua yang bekerja sebagai Marpasar. Marpasar dimaknai sebagai berdagang uang,
atau yang lebih sering kita dengar dengan sebutan membungakan uang. Membahas mengenai
membungakan uang, pekerjaan ini tidak selalu mengalami pro tetapi juga kerap kali mengalami
kontra bagi kalangan jemaat, maupun masyarakat. Hal tersebut terjadi karena pekerjaan ini
dianggap tidak baik, hina dan bertentangan dengan ajaran Alkitab. Adapun Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana kesejahteraan spiritual Penatua gereja HKBP
Salatiga yang bekerja sebagai Marpasar disamping penatua merupakan teladan bagi jemaat
namun diperhadapkan dengan berbagai macam stigma negatif terhadap pekerjaanya sebagai
Marpasar yang dipandang buruk, hina dan dikatakan sangat tidak pantas dilakukan oleh orang
Kristen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara. Melalui hasil
penelitian ini, peneliti menemukan bahwa dibalik rasa minder dan malu yang dialami partisipan,
stigma negatif tersebut tidak serta merta menghilangkan dimensi kesejahteraan spiritual yang
ada dalam diri partisipan, bahkan partisipan pekerja Marpasar memiliki kesejahteraan spiritual
dalam hidupnya.

Kata kunci: Kesejahteraan Spiritual, Marpasar
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ABSTRACT

Spiritual well-being is a state that reflects positive feelings of finding meaning and purpose in living
life and realizing one's own existence. Spiritual well-being is a measure of the quality of an
individual's life. A person is said to have spiritual well-being if that person is able to build good
relationships with himself, other people, with nature and God. The factors that influence spiritual
well-being are; immediate environment, religious leaders, teachers or educators, and life
experiences. Every human being, whatever their profession, be it a doctor, priest, teacher and so on,
has different spiritual well-being and can experience the rise and fall of spiritual well-being that is
inherent within them. Likewise with elders who work as Marpasar. Marpasar is interpreted as
trading for money, or what we more often hear as making money. Talking about making money, this
job does not always have pros but also often has cons for the congregation and society. This happens
because this work is considered bad, despicable and contrary to the teachings of the Bible. This
research was carried out with the aim of seeing the spiritual welfare of the elders of the Salatiga
HKBP church who work as Marpasar besides being elders who are role models for the congregation
but are faced with various kinds of negative stigma regarding their work as Marpasar which is seen
as bad, despicable and said to be very inappropriate for Christians. The method used in this research
is a qualitative method with a phenomenological approach. Data collection was carried out using
interview techniques. Through the results of this research, researchers found that behind the feelings
of inferiority and shame experienced by the participants, this negative stigma did not necessarily
eliminate the dimension of spiritual well-being that existed within the participants, even Marpasar
worker participants had spiritual well-being in their lives.

Keywords: Spiritual Well-being, Marpasar
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